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Abstract. Ethnomathematics is a branch of science that connects mathematical concepts with local culture, aiming 

to integrate traditional values into learning. This research explores geometric elements in the traditional Kupang 

Renteng dance from Sidoarjo, East Java. The dance contains movement patterns rich in geometric shapes such as 

lines, symmetry, and rotations, as well as measurement elements including distances, angles, and other 

measurable properties that reflect the aesthetic values and philosophy of local culture. The research uses a 

qualitative approach, employing observation, interviews, and document analysis. The results show that the 

movements in the Kupang Renteng dance can be modeled using basic geometric concepts such as triangles, circles, 

and geometric transformations. The integration of ethnomathematics in this dance provides an opportunity to 

enrich mathematics learning with local cultural contexts, increase student interest, and preserve cultural heritage. 

This research contributes to broadening insight into the implementation of ethnomathematics in traditional 

cultural arts. 
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Abstrak. Etnomatematika adalah cabang ilmu yang menghubungkan konsep matematika dengan budaya lokal, 

bertujuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai tradisional dalam pembelajaran. Penelitian ini mengeksplorasi unsur 

geometri pada tarian tradisional Kupang Renteng dari Sidoarjo, Jawa Timur. Tarian ini mengandung pola-pola 

gerakan yang kaya akan bentuk geometris seperti garis, simetri, dan rotasi, serta elemen pengukuran seperti jarak, 

sudut, dan properti yang digunakan dapat diukur dengan konsep elemen pengukuran. yang mencerminkan nilai 

estetika dan filosofi budaya setempat. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi, 

wawancara, dan analisis dokumen. Hasil eksplorasi menunjukkan bahwa gerakan tarian Kupang Renteng dapat 

dimodelkan melalui konsep geometri dasar seperti segitiga, lingkaran, dan pola transformasi. Integrasi 

etnomatematika pada tarian ini memberikan peluang untuk memperkaya pembelajaran matematika dengan konteks 

budaya lokal, meningkatkan minat siswa, dan melestarikan warisan budaya. Penelitian ini berkontribusi dalam 

memperluas wawasan tentang implementasi etnomatematika pada seni budaya tradisional. 

 

Kata Kunci : Budaya, Etnomatematika, Geometri, Pengukuran, Tari Kupang Renteng 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara dengan 

kebudayaan unik dan beragam yang belum 

tentu negara lain memilikinya (Fadlilah et al., 

2015; Sandhi et al., 2018). Keberagaman ini 

menjadikan Indonesia sebuah negara yang khas 

dan menarik untuk diteliti, baik dari perspektif 

pendidikan maupun kebudayaan. Kebudayaan 

Indonesia menjadi salah satu keutuhan 

kebudayaan lokal yang yang berasal dari 

berbagai daerah di seluruh nusantara (Nahak, 

2019). Kekayaan budaya ini tidak hanya 

memiliki nilai estetika, tetapi juga menyimpan 

potensi sebagai sumber pembelajaran, termasuk 
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dalam bidang matematika. 

Salah satu pendekatan yang 

mengintegrasikan unsur budaya dalam 

pembelajaran matematika adalah 

etnomatematika, yakni studi tentang bagaimana 

konsep-konsep matematika muncul dan 

diterapkan dalam praktik budaya suatu 

kelompok masyarakat. Konsep etnomatematika 

pertama kali diperkenalkan oleh D’Ambrosio 

pada tahun 1977 sebagai upaya mengungkap 

matematika yang hidup dalam budaya, seperti 

yang tercermin dalam kerajinan, sistem bangun 

tradisional, permainan rakyat, hingga tarian 

(Dewi et al., 2019). Dalam konteks pendidikan, 

etnomatematika menjadi pendekatan yang 

relevan untuk menjembatani konsep 

matematika formal dengan kehidupan sehari-

hari siswa, serta memperkuat identitas budaya 

mereka. Dengan pendekatan ini, siswa 

diarahkan untuk menyadari bahwa matematika 

tidak hanya bersifat abstrak dan teoritis, tetapi 

juga hidup dan kontekstual dalam budaya 

mereka sendiri (Nurina & Indrawati, 2021). 

Konsep besaran dan bentuk dalam 

matematika saling berhubungan dan memiliki 

tantangan tersendiri untuk dipelajari dalam 

dunia pendidikan (Destrianti et al., 2019; 

Triasih, 2020). Hal ini terbukti melalui 

penelitian Qoyimah (Zulianti, 2021). 

Menurutnya, hambatan siswa dalam memahami 

matematika muncul karena kurangnya waktu 

yang dimanfaatkan untuk mengajak siswa 

terlibat dalam pembelajaran yang kontekstual, 

atau penelitian yang dilakukan oleh (Loviana et 

al., 2020). Penelitiannya menjelaskan bahwa 

banyak siswa menganggap konsep matematika 

sulit dimengerti karena abstrak dan kurang 

terasa kaitannya dengan pengalaman hidup 

sehari-hari. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

dalam mempelajari matematika terdapat hal-hal 

yang dapat menghalangi kelancaran siswa 

untuk memahami materi yang diajarkan, 

sehingga perlu adanya cara-cara yang lebih 

efektif agar siswa dapat mencerna materi 

dengan lebih baik. Matematika menyajikan 

beragam tingkat kesulitan yang disesuaikan 

dengan kemampuan setiap siswa, namun 

manfaatnya yang besar membuatnya menjadi 

mata pelajaran yang wajib dikuasai. 

Beberapa pokok bahasan atau materi 

dalam matematika yakni geometri dan 

pengukuran, yang memiliki konsep serta 

memiliki peran penting dalam berbagai dimensi 

kehidupan manusia. Penggunaan bentuk 

geometri dan pengukuran dari pengalaman 

hidup manusia bisa berfungsi sebagai media 

dalam proses pembelajaran matematika di 

sekolah (Amsikan & Nahak, 2017).  

Adanya konsep geometri dan 

pengukuran yang masih seringkali dianggap 

sulit ini menjadikan masyarakat lupa bahwa 

geometri dan pengukuran sebenarnya sudah 

diterapkan dalam memecahkan beberapa 

masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari 

(Sa’adah et al., 2021). Untuk mengatasi 

tantangan dalam memahami konsep geometri, 

penggunaan tarian sebagai media sudah pernah 

dipraktikkan oleh (Rahmani et al., 2018) dalam 

penelitian yang dilakukan pada tarian Ritual 

Seblang Olehsari, dan oleh (Sa’adah et al., 

2021) pada tarian Kretek Kudus. Pernyataan ini 

juga didukung oleh Bandeira dan Luceina 

(Wulandari & Puspadewi, 2016), yang 

menegaskan pentingnya kebudayaan dalam 

pembelajaran matematika di lingkungan 

akademik. Tidak hanya itu, gerakan-gerakan 

tari yang mengandung unsur matematika yang 

dapat dipelajari melalui pola lantai serta pola 

gerakan tubuh para penarinya, juga diteliti 

sebagaimana penelitian yang telah dilakukan 

oleh (Naja et al., 2021) pada tari tradisional 

Suku Lio, dan oleh (Mukarromah & Darmawan, 

2022) yang meneliti pola lantai pada tari 

Gandrung Banyuwangi. Dengan kata lain, 

tarian tradisional Indonesia bisa menjadi sarana 

yang efektif untuk membantu siswa memahami 

konsep geometri dan pengukuran dengan lebih 

baik. 

Salah satu bentuk budaya lokal yang kaya 

akan unsur geometri adalah tari Kupang 

Renteng, sebuah tarian kreasi dari Kabupaten 

Sidoarjo, Jawa Timur. Tari Kupang Renteng 

merupakam sebuah tari dengan lagu Bahasa 

Jawa yang menceritakan mengenai budaya 

kehidupan nelayan Kupang Sidoarjo tepatnya di 

desa Bolonggabus, Candi. Gerakan tarian ini 
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memperagakan setiap gerakan yang dilakukan 

oleh nelayan dalam proses mencari kupang 

yang kemudian dikembangkan menjadi pola 

tarian untuk memunculkan keestetikaan.   

Karena terdapat unsur pengembangan dan 

kebebasan dalam ekspresi gerakannya, tarian 

ini juga dikenal sebagai tari kreasi (Darwati et 

al., 2019). Tari Kupang Renteng memiliki pola 

lantai yang beragam yang dapat membentuk 

suatu geometri dimensi dua. 

Mempelajari konsep geometri dan 

pengukuran dengan menggunakan tarian ini 

termasuk dalam pembelajaran matematika 

berbasis etnomatematika. Dengan 

menggunakan konteks budaya lokal seperti tari 

Kupang Renteng, siswa dapat lebih mudah 

mengerti tentang konsep-konsep matematika 

yang diajarkan, sekaligus menumbuhkan 

kecintaan terhadap budaya sendiri. Maka dari 

itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi konsep matemematika yaitu 

geometri dan pengukuran pada Tari Kupang 

Renteng. Setelah melakukan eksplorasi, peneliti 

mengkaji konsep matematika yaitu Geometri 

dan Pengukuran pada Tari Kupang Renteng.  

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan 

pembelajaran matematika menjadi lebih 

menarik bagi siswa sekaligus mendukung 

pengenalan dan pelestarian tari Kupang 

Renteng. Di samping itu, diharapkan dapat 

menjadi inovasi dalam pembelajaran 

matematika, sehingga hasil belajar siswa dapat 

ditingkatkan. Peneliti merealisasikan pemikiran 

itu pada penelitian ini dengan judul "Eksplorasi 

Etnomatematika pada Tarian Kupang Renteng 

Terhadap Konsep Geometri dan Pengukuran 

sebagai Representasi Budaya Lokal".  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk menganalisis unsur geometri 

dan pengukuran dalam tarian tradisional 

Kupang Renteng Sidoarjo. Pengumpulan data 

dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu 

observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

Observasi dilakukan mengenai Tari Kupang 

Renteng Sidoarjo serta mengamati gerakan-

gerakan tarian tersebut melalui media YouTube 

yang mana dokumentasi pada tahap observasi 

ini dilakukan dengan cara mengambil 

tangkapan layar atau screenshot dari setiap 

gerakan penari yang menjadi objek penelitian. 

Selanjutnya, untuk narasumber yang 

diwawancara ialah Ibu Pungky Sandratari yang 

merupakan pencipta sekaligus pelatih Tari 

Kupang Renteng Sidoarjo ini. Wawancara 

mendalam dilaksanakan secara offline dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan singkat 

tentang latar belakang, makna tiap gerakan, 

serta properti yang digunakan pada Tari 

Kupang Renteng. Untuk menguji keabsahan 

data, penelitian ini menggunakan metode 

triangulasi dengan mencocokkan hasil 

observasi, dokumentasi, dan wawancara 

(Harahap & Rakhmawati, 2022). 

Setelah tahap pengumpulan data, peneliti 

melakukan seleksi terhadap data yang relevan, 

meliputi identifikasi unsur-unsur geometri 

seperti simetri, rotasi, translasi, bentuk dua 

dimensi, serta hubungan ruang antarpenari. 

Aspek pengukuran seperti ukuran properti yang 

digunakan. Hasil analisis disajikan dalam 

bentuk deskripsi naratif yang dilengkapi 

representasi visual, seperti diagram geometris 

dan grafik pengukuran, untuk menunjukkan 

hubungan antara elemen tarian dengan konsep 

matematika. Pendekatan ini bertujuan untuk 

memberikan wawasan mendalam mengenai 

integrasi etnomatematika dalam seni budaya 

lokal serta mendukung penerapannya dalam 

pembelajaran matematika berbasis budaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendekatan etnografi berkaitan dengan 

etnomatematika yang dapat dimaknai sebagai 

matematika yang digunakan sekelompok 

budaya tertentu, tingkat profesional, orang-

orang masyarakat tertentu, sekelompok 

karyawan atau petani, dan lainnya (Zaenuri & 

Dwidayati, 2018). Etnografi merupakan 

pendekatan yang relevan untuk menelusuri 

unsur etnomatematika yang terkandung dalam 

Tari Kupang Renteng di Sidoarjo, karena 

dengan mengamati budaya yang terkandung 

dalam tarian tersebut, didapati unsur-unsur 
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matematika yang termuat pada setiap gerakan 

dan pola lantainya. 

Tari Kupang Renteng diciptakan oleh 

salah satu guru seni tari di SMP PGRI 1 

Buduran. Beliau memiliki nama lengkap 

Pungky Sandratari Galuh Sri Kartika Sari yang 

lebih dikenal dengan sapaan Bu Pungky. Beliau 

telah menciptakan berbagai tarian dengan cerita 

yang berbeda-beda.  

Berdasarkan hasil wawancara, beliau 

menjelaskan bahwa tarian kupang renteng ini 

merupakan karya ke 4 yang telah beliau 

ciptakan, “Kupang Renteng itu karya tahun 

2015, pada saat itu saya sudah dapat 3 karya dan 

Kupang renteng ini karya yang ke-empat”. 

Awal mula alasan beliau menciptakan tarian ini 

dilatarbelakangi sebagai perwakilan sekolah 

untuk lomba Pekan Seni Pelajar (PSP) yang 

bertemakan kearifan lokal. Pada saat itu Kepala 

Sekolah menghendaki Bu Pungky untuk 

menciptakan tari kreasi yang berbau kupang. 

Akhirnya Bu Pungky memutuskan untuk 

mencari informasi mengenai kupang di 

Sidoarjo melalui internet dan beliau 

mendapatkan informasi bahwa di daerah Candi 

tepatnya di Desa Balonggabus itu tempatnya 

para nelayan kupang. Setelah melakukan 

observasi secara langsung, beliau dapat 

mengadopsi gerakan-gerakan yang dilakukan 

para nelayan bahkan para istrinya yang terlibat 

juga dalam proses pengambilan kupang hingga 

pembuatan kupang tersebut menjadi sebuah 

tarian dengan memunculkan estetika. Maka dari 

itu, tak heran jika di tengah-tengah tarian ada 

scene para penari bercakap-cakap. Hal itu 

menceritakan bahwa begitulah cerita aslinya 

ketika para istri nelayan mengambil kupang dari 

suaminya dan mencuci kupang tersebut sambil 

bercakap-cakap juga,  

Tarian ini tidak memiliki standar jumlah 

penari yang pasti, namun tarian ini menegaskan 

pada kisah seorang nelayan Sidoarjo yang 

sedang mencari kupang, hal ini menyebabkan 

gerakan yang ditampilkan oleh para penari 

sering berbeda-beda di tiap pementasan dan 

disesuaikan dengan jumlah penarinya. 

Gerakan-gerakan itu yakni: 1) Posisi kuda-kuda 

sambil memegang irik menghadap ke penari 

pusat; 2) Gerakan berjalan kanan kiri sambil 

mengayunkan tangan yang sedang membawa 

irik dengan kaki menjinjit; 3) Gerakan berjalan 

kanan kiri sambil berputar; 4) Berjalan sambil 

membawa jaring dan diayunkan; 5) duduk 

berbaris membawa irik sambil mengayunkan 

pinggung ke depan dan belakang secara 

bersama-sama; 6) Gerakan berdiri dengan 

sedikit membungkuk, tangan diletakkan di 

pinggul dan mengayunkannya ke kanan dan kiri 

sambil berjinjit; 7) Gerakan terakhir yaitu 

memegang irik dan berbaris dengan posisi yang 

berbeda-beda. Tari kupang renteng ini sudah 

dipentaskan di beberapa perlombaan pada tahun 

2015 dan tentunya telah meraih juara, hingga 

pada akhirnya bulan Februari 2019 Bu Pungky 

atas nama sekolah yaitu SMP PGRI 1 Buduran 

dapat membawa tarian ini hingga ke malaysia 

(Pgrisidoarjo Infokom, 2021). 

Penelitian ini mengeksplorasi 

etnomatematika pada Tari Kupang Renteng 

melalui konsep geometri yang tercermin dalam 

gerakan dan pola lantai, serta konsep 

pengukuran yang diterapkan pada properti tari. 

Berdasarkan hasil observasi, penulis 

mendapatkan konsep geometri pada gerakan 

berupa sudut-sudut yang terbentuk di setiap 

gerakan tangan maupun badan penari, 

sedangkan konsep geometri pada pola lantainya 

ialah ditemui berupa bentuk bangun datar, garis 

lurus, dan geometri transformasi. Berikut hasil 

eksplorasi pada Tarian Kupang Renteng. 

Gerakan tarian pertama yang 

dieksplorasi adalah gerakan mengangkat 

tangan. Visualisasi gerakan tersebut, dapat 

dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Gerakan Mengangkat Tangan dan 

Aspek Geometrisnya 
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Gerakan Kupang renteng dengan kaki 

menjinjit, kepala menghadap ke depan di 

geleng-gelengkan, pinggul digoyangkan, dan 

tangan diangkat posisi seperti gambar tersebut 

diulang beberapa kali. Hal ini menunjukkan 

bahwa posisi kaki dan posisi tangan penari dari 

gerakan Gambar 1 membentuk sudut 90°, 

artinya bahwa gerakan tersebut memiliki unsur 

sudut siku-siku. 

Gerakan selanjutnya adalah Gerakan 

tangan yang diayunkan. Visualisasi Gerakan 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2. Gerakan Tangan yang Diayunkan 

dan Aspek Geometrisnya 

 

Gerakan ini ialah gerakan tangan yang 

dinaikkan ke atas kemudian diayunkan ke 

kanan dan ke kiri dengan posisi kaki yang 

sedikit berjalan ke kanan dan kiri juga. Dapat 

dilihat pada Gambar 3 bahwa gerakan ini, 

mengandung unsur sudut 90° < x < 180° atau 

membentuk sudut tumpul. 

Gerakan selanjutnya adalah Gerakan 

meletakkan tangan. Visualisasi Gerakan 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 

 
Gambar 3. Gerakan Meletakkan Tangan dan 

Aspek Geometrisnya 

 

Gerakan ini merupakan gerakan terakhir, 

beberapa penari berdiri dan dua penari di depan 

duduk dengan posisi tubuh agak  mirik 

bertumpu pada tangan yang menempel pada 

lantai, sehingga posisi tubuh dan tangan 

membentuk sudut Sudut 0° < x < 90° yang 

artinya yakni membentuk sudut lancip.  

Gerakan-gerakan yang telah kita bahas 

akan kembali diperagakan, namun kali ini 

dengan sentuhan baru pada tata letak penari di 

panggung. Lalu pada gerakan penutup, semua 

penari membawa irik dan menempatkan diri 

pada posisi masing-masing membentuk pola 

lantai. 

Pola pertama yang dibahas yaitu pola 

lantai membentuk trapesium. Visualisasi pola 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4 berikut. 

 
Gambar 4. Pola Lantai Membentuk 

Trapesium dan Aspek Geometrisnya 

 

Pada gerakan ini,  penari membawa irik 

yang dipegang menyamping menempel 

pinggang dengan berdiri sedikit membungkuk. 

Dapat dilihat pada Gambar 4, dalam pola lantai 

gerakan tersebut, para penari membentuk 

bangun geometri dua dimensi berupa 

trapesium. 

Pola selanjutnya adalah pola lantai 

membentuk belah ketupat. Visualisasi pola ini 

dapat dilihat pada Gambar 5 berikut. 

 
Gambar 5. Pola Lantai Membentuk Belah 

Ketupat dan Aspek Geometrisnya 
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Pada gerakan selanjutnya, penari tetap 

membawa irik yang diangkat sambil berjalan 

dan mengehentakkan kaki dengan berjinjit, 

yang kemudian 4 penari membentuk pola lantai 

yang dapat dilihat pada Gambar 5. Pola lantai 

yang terbentuk ialah belah ketupat. 

Pola berikutnya yang diamati adalah pola 

lantai membentuk persegi. Visualisasinya dapat 

dilihat pada Gambar 6 berikut. 

 
Gambar 6. Pola Lantai Membentuk Belah 

Persegi dan Aspek Geometrisnya 

 

Setelah penari membentuk pola lantai 

belah ketupat, keempat penari tersebut 

membentuk pola lantai yang bervariasi lagi 

namun tetap membawa irik dengan diangkat 

sambil menghentakkan kaki. Pola lantai 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 6 yakni 

membentuk bidang persegi.  

Pola berikutnya yang diamati adalah pola 

lantai membentuk garis lurus. Visualisasinya 

dapat dilihat pada Gambar 7 berikut. 

 
Gambar 7. Pola Lantai Membentuk Garis 

Lurus dan Aspek Geometrisnya 

 

Dapat dilihat pada gambar 7, penari 

membentuk pola lantai baru yang mana mereka 

berbaris dengan posisi duduk dan tetap 

membawa irik dengan satu tangan, tangan yang 

lain memegang pundak barisan depannya. 

Mereka mengayun-ayunkan irik mereka bak 

mengolah kupang yang sudah disaring. Pola 

lantai ini membentuk garis lurus.  

Pola selanjutnya adalah pola lantai 

membentuk segitiga. Visualisasi pola ini dapat 

dilihat pada Gambar 8 berikut. 

 
Gambar 8. Pola Lantai Membentuk Segitiga 

dan Aspek Geometrisnya 

 

Gerakan selanjutnya 3 penari 

membentuk pola lantai lain yang dapat dilihat 

pada Gambar 8, yaitu membentuk pola lantai 

segitiga. Penari yang berada di tengah 

membawa sebuah jaring dan dua penari di 

depannya membawa sebuah irik. Gerakan ini 

dilakukan dengan mengayunkan ke atas ke 

bawah properti yang dibawa dengan keestetikan 

gerakan kaki yang dihentakkan melankah ke 

kanan dan ke kiri. 

 Pola selanjutnya adalah pola lantai 

membentuk gerakan memutar. Visualisasi pola 

ini dapat dilihat pada Gambar 9 berikut. 

 
Gambar 9. Pola Lantai Membentuk Gerakan 

Memutar dan Aspek Geometrisnya 

 

Dalam gerakan tersebut, penari 

membentuk barisan dan melakukan gerakan 

memutar yang menghasilkan penerapan konsep 

transformasi geometri. Transformasi geometri 

merupakan perpindahan objek seperti titik, 

garis, maupun bidang datar pada suatu bidang 

tertentu, mencakup jenis transformasi seperti 
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dilatasi, pencerminan (refleksi), perputaran 

(rotasi), dan pergeseran (translasi) (Sa’adah et 

al., 2021). Pada gerakan ini, geometri 

transformasi yang termuat ialah rotasi. Hal ini 

dapat dilihat di Gambar 9, menunjukkan bahwa 

penari dibagi menjadi 3 kelompok lurus ke 

belakang agak menyerong dan melakukan 

gerakan memutar bersama dengan tiap 

pasangan kelompoknya dengan tetap membawa 

sebuah irik. Penelitian oleh Dewi et al. (2019) 

menemukan bahwa gerakan Tari Bali juga 

mencerminkan konsep geometri transformasi, 

seperti gerakan Tari Kretek Kudus yang telah 

diteliti oleh Sa’adah et al. (2021), serta pada 

gerakan Tari Seblang Olehsari yang telah 

diteliti oleh Rahmani et al. (2018). 

Selain unsur gerak yang diteliti, terdapat 

juga unsur properti tari. Menurut Anasta & 

Wijayanti (2021) properti merupakan 

perlengkapan pendukung gerakan yang 

digunakan untuk mengekspresikan makna 

dalam tarian. Jadi, properti tari harus sesuai 

dengan tema. Properti yang digunakan pada 

Tari Kupang Renteng yakni jaring dan irik. 

Jaring digunakan untuk mengambil kupang dan 

irik digunakan sebagai tempat kupang yang 

sudah dijaring. Berikut ini ialah macam-macam 

bangun ruang berdasarkan pada hasil eksplorasi 

terhadap Tari Kupang Renteng. 

Bangun pertama adalah bangun tabung. 

Bangun tabung dapat dilihat dari bentuk jaring. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

narasumber, jaring yang digunakan penari 

merupakaan sebagai simbol nelayan sidoarjo 

yang mengambil kupang serta dicuci langsung 

melalui jaring tersebut, “iya langsung dicuci 

pakai jaring yang hitam besar itu, kalau di tarian 

memang ukurannya saya perkecil saya 

sesuaikan dengan siswa disini karna yang 

membawakan tarian kan mereka” ucap 

narasumber pada saat diwawancarai. Pada 

gambar dibawah ini, tinggi jaring yang 

digunakan adalah 30 cm dan diameter jaring 

adalah 15 cm. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa ukuran volume dan luas 

permukaan yang digunakan dalam properti tari 

Kupang Renteng adalah 1.413 𝑐𝑚3 dan  

1.766,25 𝑐𝑚2. Visualisasi jarring dapat dilihat 

pada Gambar 10 berikut. 

 
Gambar 10. Properti Jaring dan Aspek 

Geometrisnya 

 

Bangun berikutnya adalah bangun 

setengah bola yang dapat dilihat dari bentuk 

irik. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

narasumber, irik yang digunakan penari 

merupakan simbol tempat nelayan meletakkan 

hasil kupang yang sudah dijaring dan dibawa 

untuk diproses lebih lanjut. Pada gambar 

dibawah ini yaitu Gambar 11, diameter irik 

yang digunakan adalah 14 cm. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ukuran volume dan luas 

permukaan yang digunakan dalam properti tari 

Kupang Renteng adalah 718,6 𝑐𝑚3 dan  132 

𝑐𝑚2. 

 
Gambar 11. Properti Irik dan Aspek 

Geometrisnya 

 

Dapat dilihat pada pembahasan di atas 

bahwa unsur geometri sudut yang muncul ialah 

sudut siku-siku, sudut tumpul, dan sudut 

lancip. Unsur geometri dimensi dua yang 

muncul ialah bidang trapesium, belah ketupat, 

persegi, segitiga, dan garis lurus. Tidak hanya 

itu, pada tarian ini juga mengandung unsur 

geometri transformasi yang terjadi berulang 

kali yaitu gerakan rotasi yang dilakukan baik 

secara individu maupun kelompok.  

      

      

https://doi.org/10.33578/prinsip.v8i1.


Jurnal Prinsip Pendidikan Matematika  p-ISSN : 2656-2375 
Volume 8, Nomor 1, Mei 2025  e-ISSN : 2723-5521  
DOI: https://doi.org/10.33578/prinsip.v8i1.287     
jprinsip.ejournal.unri.ac.id   

 

26 

 
 

 

Selain unsur geometri, tarian Kupang 

Renteng ini juga dapat dilihat unsur 

pengukurannya yaitu terletak pada properti 

yang digunakan. Pada tarian Kupang Renteng 

Sidoarjo ini properti yang digunakan ialah 

Jaring yang berbentuk seperti bangun ruang 

tabung yang memliki ganggang berbentuk 

lingkaran dengan jaring hitamnya yang 

berwarna hitam. Selain jaring, properti yang 

digunakan ialah Irik yang berbentuk setengah 

bola. Sebenarnya, pada properti tarian Kupang 

Renteng tidak ada ukuran  yang paten, namun 

yang digunakan pada tarian ini menggunakan 

jaring dengan volume sebesar 1.413 𝑐𝑚3, serta 

irik yang bervolume 718,6 𝑐𝑚3. Dengan 

mengamati gerakan tarian tersebut secara 

berulang yang memiliki unsur geometri itu, 

siswa dapat memahami materi tentang sudut, 

bangun datar, dan transformasi geometri 

dengan cara yang berulang dan konsisten. 

Dengan memperhatikan properti yang 

digunakan, siswa dapat belajar mengenai luas 

permukaan dan volume tabung dan setengah 

bola. Hal ini menunjukkan bahwa belajar 

melalui tarian Kupang Renteng Sidoarjo dapat 

dijadikan pilihan lain dalam pembelajaran, 

Selain itu, kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan melibatkan partisipasi aktif, 

sekaligus berkontribusi dalam menjaga 

kelestarian budaya, khususnya bagi para pelajar 

di Sidoarjo. 

 

SIMPULAN  

Pada gerak tari Kupang Renteng 

ditemukan konsep geometri sudut, dimensi dua, 

transformasi dan konsep pengukuran. Konsep 

geometri sudut yang ada pada tari Kupang 

Renteng terdapat pada posisi tangan, posisi 

kaki, dan posisi badan penari ketika melakukan 

gerakan tarian. Selanjutnya, untuk konsep 

geometri dimensi dua ditemukan pada pola 

lantai dari tari Kupang Renteng. Ditemukan 

pula konsep geometri transformasi pada 

gerakan tari Kupang Renteng melalui pola 

lantai gerakan tangan diluruskan ke bawah, 

yaitu rotasi pada gerakan memutar. Terakhir, 

ditemukan konsep pengukuran pada properti 

Tari Kupang Renteng melalui ukuran properti 

jaring yang berbentuk tabung dan irik yang 

berbentuk setengah bola. 

 

REKOMENDASI  

Berdasar pada hasil penelitian, peneliti 

merekomendasikan langkah berikutnya agar 

tari Kupang Renteng dimanfaatkan sebagai 

media alternatif dalam pembelajaran 

matematika, khususnya konsep geometri dan 

pengukuran. Dengan demikian, siswa tidak 

hanya mengerti tentang konsep matematika, 

tetapi juga dapat mengenal lebih dalam 

kekayaan budaya Indonesia. Penelitian ini 

membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut 

mengenai unsur etnomatematika yang 

ditemukan dalam tari Kupang Renteng, 

sehingga berbagai konsep matematika lainnya 

dapat diajarkan melalui tarian ini. Selain itu, 

peneliti juga menyarankan agar perancang 

kurikulum mempertimbangkan integrasi 

etnomatematika berbasis lokal dalam 

perencanaan pembelajaran untuk memperkuat 

keterkaitan siswa dengan budaya mereka. 
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